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RINGKASAN 

 

Potensi Asupan Susu Kambing Peranakan Ettawa dan Susu Sapi terhadap 

Jumlah Osteoblas Pasca Pencabutan Gigi Tikus Wistar; Milati Arifah, 

101610101074; 2014; 71 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

 

Pencabutan gigi merupakan perawatan yang sering dilakukan oleh dokter gigi. 

Luka bekas pencabutan gigi pada jaringan di sekitar soket akan diikuti oleh respon 

tubuh melalui penyembuhan luka. Proses penyembuhan luka pasca pencabutan gigi 

disertai pula oleh proses penyembuhan tulang pada soket yang melibatkan aktifitas 

osteoblas. Kalsium sangat berperan dalam sejumlah besar proses biologis yang 

beragam mulai dari proliferasi, sinyal saraf, dan sebagai unsur esensial struktur 

tulang. Susu adalah salah satu hasil ternak yang dikenal sebagai bahan makanan 

dengan kandungan kalsium tinggi. Susu yang umum dikonsumsi masyarakat 

Indonesia adalah susu sapi namun diketahui ternyata susu kambing mempunyai 

kandungan kalsium lebih tinggi. Susu kambing yang umum dikonsumsi adalah susu 

kambing Peranakan Ettawa (PE). Penelitian ini ingin mengetahui apakah asupan susu 

kambing peranakan Ettawa maupun susu sapi berpotensi meningkatkan jumlah 

osteoblas pasca pencabutan gigi pada tikus Wistar dan apakah terdapat perbedaan 

jumlah osteoblas pasca pencabutan gigi pada tikus Wistar antara pemberian asupan 

susu kambing PE dengan asupan susu sapi. 

 Penelitian menggunakan rancangan The Posttest Only Controul Group 

Design. Dua belas ekor tikus dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yaitu kelompok 

kontrol (K1), kelompok susu kambing PE 3,6 ml/200gr BB tikus/hari (K2), dan 

kelompok susu sapi 3,6 ml/200gr BB tikus/hari (K3). Pencabutan gigi dilakukan pada 

gigi molar satu rahang bawah kiri tikus setelah dianastesi ketamin 0,0004ml/gr BB 

tikus, kemudian dilakukan pemberian susu kambing PE dan susu sapi secara peroral 

selama tujuh hari.  Pengambilan jaringan tulang dilakukan pada hari ke tujuh pasca 

pencabutan untuk dilakukan proses histologi dan penghitungan sel osteoblas. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan bermakna rata-rata 

jumlah osteoblas antara kelompok kontrol (K1) dibandingkan dengan kelompok yang 

di beri susu kambing PE (K2) maupun dengan kelompok yang diberi susu sapi (K3). 

Hal ini diduga karena kandungan kalsium dalam susu kambing PE maupun susu sapi 

saat diabsorpsi tubuh akan berikatan dengan kalmodulin (Ca M). Ca M berperan 

dalam meregulasi sinyal fisiologis Bone Morphogenetic Protein-2 (BMP-2). BMP 

inilah yang berperan meregulasi proses pembentukan sel osteoprogenitor dan tahap 

diferensiasi pre-osteoblas menjadi sel osteoblas. Sedangkan rata-rata jumlah osteoblas 

pada kelompok susu kambing PE (K2) dan kelompok susu sapi (K3) tidak berbeda. 

Hal ini diduga karena adanya kandungan gizi lain yang mempengaruhi proses 

absorpsi kalsium dalam tubuh. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa pemberian susu kambing PE dan susu sapi berpotensi 

meningkatkan jumlah sel osteoblas pasca pencabutan gigi pada tikus serta tidak 

terdapat perbedaan jumlah osteoblas pasca pencabutan gigi pada tikus antara asupan 

susu kambing PE dengan asupan susu sapi. 
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